BAB 11

METODE PENELITIAN

A, Pemilihan Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif (Mohammad
Nazir,1988: 63-74), yakni meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, set
kondisi, sistem pemikiran atau kelas peristiwa yang berlangsung pada masa
sekarang (ex post facto) di mana peneliti tidak memberikan pengaruh ataupun
kondisi terhadap subjek penelitian.

Metode deskripsi yang digunakan adalah metode survey, yakni penelitian
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual tentang masalah orientasi nilai budaya dan
etos kerja guru IPS di tujuh Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri Kota
Tangerang. SMU Negeri tersebut adalah: SMU Negeri 1 Tangerang, SMU Negeri
2 Tangerang, SMU Negeri 3 Tangerang, SMU Negeri 4 Tangerang, SMU Negeri
5 Tangerang, SMU Negeri 6 Tangerang, dan SMU Negeri 7 Tangerang.

Penelitian dilaksanakan dalam waktu bersamaan terhadap seluruh subjek

penelitian,

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di Kota Tangerang sesuai dengan lokasi tempat tinggal

penulis. Kota Tangerang terdiri dari enam kecamatan yakni: (1) Kecamatan
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Tangerang, (2) Kecamatan Jatiuwung, (3) Kecamatan Batu Ceper, (4) Kecamatan
Cipondoh, (5) Kecamatan Ciledug, dan (6) Kecamatan Benda.

Kota Tangerang memiliki tujuh SMU Negeri dan lima sekolah terletak di
Kecamatan Tangerang, satu sekolah terletak di Kecamatan Ciledug, dan satu
sekolah terletak di Kecamatan Batu Ceper. Yang terletak di Kecamatan Tangerang
adalah: SMU Negeri 1 Tangerang, SMU Negeri 2 Tangerang, SMU Negeri 4
Tangerang, SMU Negeri 5 Tangerang, dan SMU Negeri 7 Tangerang. Yang
terletak di Kecamatan Ciledug adalah SMU Negeri 3 Tangerang dan di Kecamatan
Batu Ceper adalah SMU Negeri 6 Tangerang.

Kota Tangerang memiliki karakter khas sebagai daerah industri dengan
sebagian besar penduduk sebagai pendatang. Para pendatang di samping dari
daerah lain di Indonesia juga ekspatriat yang bekerja di industri dan sektor jasa.
Maka akan tampak jelas wilayah kantong-kantong budaya campuran antara
kebudayaan asli Tangerang dengan kebudayaan para pendatang. Heterogenitas
penduduk yang tinggi menimbulkan kompleksitas kehidupan sosial sebuah daerah
yang sedang berkembang.

Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yakni sejak bulan Februari

tahun 2001 hingga bulan April tahun 2001

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian meliputi seluruh guru IPS di SMU Negeri Kota

Tangerang. Guru IPS yang dimaksud adalah guru-guru mata pelajaran kelompok
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IPS yaitu: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Sejarah, Ekonomi
dan Akutansi (Ekonomi), Sosiologi, Geografi, Tata Negara, dan Antropologi.
Status kepegawaian populasi meliputi guru sebagai pegawai negeri sipil atau guru
honorer. Guru mata pelajaran adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran
tersebut pada saat penelitian dilaksanakan. Kesesuaian latar belakang pendidikan
guru dengan mata pelajaran yang menjadi tugasnya dalam penelitian ini tidak
diperhitungkan. Guru yang mengajar rangkap lebih dari satu mata pelajaran
diperhitungkan satu yang sesuai dengan latar belakang pendidikan Jumlah
berdasarkan komposisi masing-masing mata pelajaran dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut ini :

Tabel 3.1.

Data Guru IPS SMU Negeri Di Kota Tangerang

Berdasarkan Mata Pelajaran
Nama | PPKn Sejarah | Ekonomi | Sosiclogi | Geografi | T.Negara Antropologi | Jumlah

Sekolah

SMUN 1 2 4 2 2 11
1

SMUN 3 4 5 2 2 1 1 13
2

SMUN 3 4 5 2 2 1 1 19
3

SMUN 3 3 3 2 1 1 1 16
4

SMUN 3 3 3 1 2 1 13
5 ‘

SMUN 3 2 3 2 2 1 15
6

SMUN 3 2 3 1 2 1 1 15
7

Jumlah| 19 20 33 12 13 5 5 107

Persen [ 18 19 31 11 12 5 5 100

Sumber : Formulir R7 dan R8 SMUN 1,2,3.4,5,6,7 (2000) diolah.
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Berdasarkan data pada tabel 3.1 di atas dapat dilihat persebaran guru IPS

tiap sekolah sebagai berikut :

1.

2.

Guru IPS SMU Negeri 1 Tangerang 11 orang atau 10 % dari populasi.

Guru IPS SMU Negeri 2 Tangerang 18 orang atau 17 % dari populasi.

Guru IPS SMU Negeri 3 Tangerang 19 orang atau 18 % dari populasi
Guru IPS SMU Negeri 4 Tangerang 16 orang atau 15 % dari populasi
Guru IPS SMU Negeri 5 Tangerang 13 orang atau 12 % dari populasi
Guru IPS SMU Negeri 6 Tangerang 15 orang atau 14 % dari populasi

Guru IPS SMU Negeri 7 Tangerang 15 orang atau 14 % dari populasi

Sampel penelitian ditarik menggunakan teknik stratified random sampling

(Mohammad Nasir, 1988:346-365). Sampel ditarik dengan memisahkan elemen-

elemen populasi dalam kelompok-kelompok yang disebut strata. Sampel kemudian

dipilih secara random dari setiap strata. Besarnya sampel tiap strata ditarik

menggunakan teknik untuk mengestimasi proporsi dengan metode alokasi

proporsional.

Populasi dikelompokkan dalam sub populasi berdasarkan sekolah tempat

bekerja. Dari data pada tabel 3.1 jumlah populasi 107 orang, kemudian

dikelompokkan dalam tujuh sub populasi sebagai berikut :

1.

2.

3.

SMU Negeri 1 Tangerang berjumlah 11 orang.
SMU Negeri 2 Tangerang berjumlah 18 orang.

SMU Negeri 3 Tangerang berjumlah 19 orang.
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4, SMU Negeri 4 Tangerang berjumlah 16 orang.
5. SMU Negeri 5 Tangerang berjumlah 13 orang.
6. SMU Negeri 6 Tangerang berjumlah 15 orang.
7. SMU Negeri 7 Tangerang berjumlah 15 orang.

Dari setiap sub populasi kemudian dikelompokkan kembali berdasarkan
stratanya. Katagori strata yang digunakan adalah masa kerja. Pemilihan katagori
berdasarkan pertimbangan bahwa masa kerja merupakan salah satu kondisi yang
turut mempengaruhi variabel penelitian. Penyebaran guru berdasarkan masa kerja

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2.
Data Jumlah Guru IPS SMU Negeri Di Kota Tangerang
Berdasarkan Masa Kerja
Sekolah/Masa Kurangdari5 | Antara5-10 Lebih dari 10 Jumlah
Kerja tahun (n1) tahun (n2) tahun (n3)
SMUN 1 1 0 10 11
SMUN 2 4 2 12 18
SMUN 3 3 3 13 19
SMUN 4 6 1 9 16
SMUN 5 2 2 9 13
SMUN 6 4 0 11 15
SMUN 7 10 1 4 15
JUMLAH 30 9 68 107

Sumber :Formulir R.7 dan R.8 SMUN 1,2,3,4,5,6,7 (2000) diolah

Besarnya sampel tiap strata ditentukan menggunakan rumus:

N [ZN;P; (1-P;) ]

N’D+ X N;P; (1- Py)
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besar D dihitung menggunakan rumus :

S dimana harga B = 0,005 pada kepercayaan 95 %

Setelah melalui perhitungan maka ditarik besarnya sampel tiap strata sebagai

berikut :

1.

2.

s

Strata n1 dengan masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 24 orang.
Strata n2 dengan masa kerja antara 5 hingga 10 tahun sebanyak 7 orang.
Strata n3 dengan masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 53 orang.
Total besarnya sampel sebanyak 84 orang.

Penentuan anggota sampel menggunakan prosedur sebagai berikut:

. Anggota populasi strata nl diberi nomor urut 01 hingga 30 secara acak ditarik

sampling frame nomor 12.

Anggota populasi strata n2 diberi nomor urut 01 hingga 09 secara acak ditarik
sampling frame nomor 3.

Anggota ;Jopulasi strata n3 diberi nomor urut 01 hingga 68 secara acak ditarik

sampling frame nomor 28.

Interval anggota sampel ditarik menggunakan rumus:



sampling frame 12 dan besarnya sampel 24 maka anggota sampelnya adalah :

12
20
28
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Besar interval anggota sampel nl = 1,25 dibulatkan menjadi 1 dengan

13
21

29

14
22

30

15
23
01

16
24
02

17
25
03

18
26
04

19
27
05

Interval sampel n2 = 1,28 dibulatkan menjadi 1 dengan sampling frame 03

besar sampel 7 maka anggota sampelnya adalah :

03

04

05

06

07

01

02

Besar interval anggota sampel n3 = 1,28 dibulatkan menjadi 1 dengan

sampling frame 28 besar sampel 53 maka anggota sampelnya adalah :

28
36
44
52
60
68
08

D. Penyusunan Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data

29
37
45
53
6l
01
09

30
38
46
54
62
02
10

31
39
47
55
63
03
11

32
40
48
56
64

04
12

33
41
49
57
65
05

34
42
50
58
66
06

35
43
51
59
67
07

Untuk menyusun instrumen penelitian. variabel penelitian dijabarkan dalam

sub-sub variabel. Sub variabel dijabarkan kembali dalam bentuk-bentuk dimensi

bidang kehidupan, masing-masing dimensi dibuatkan indikator-indikator yang

dapat diukur. Penjabaran tersebut dituangkan dalam bentuk kisi-kisi instrumen

penelitian. Kisi-kisi tersebut

menjadi pedoman dalam pembuatan instrumen

penelitian berbentuk angket. Angket yang digunakan sebanyak dua kelompok yakni

untuk mengukur variabel orientasi nilai budaya dan variabel etos kerja. Dalam
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penyusunan angket variabel etos kerja dan orientasi nilai budaya menggunakan

skala Borgardus 6 option.( Syaifudin Azwar,1995:126-188).

1. Penyusunan Kisi-Kisi Angket Penelitian
Penyusunan kisi-kisi angket penelitian variabel etos kerja disusun sebagai
berikut :
Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Variabel : Etos Kerja Guru IPS SMU Negeri Kota Tangerang

VARIABEL | DIMENSI INDIKATOR JML | NO. ITEM
Sikap Perencanaan Pengajaran 3 1,2,3
Profesional | Kehadiran Mengajar 3 [4,56
Pengembangan Pengajaran 8 |7,14,20.22,
28,29,30,31
Etos Kerja Menilai Hasil Belajar 4 18,9,10,11
Membantu Siswa 4 |16,17,18,19
Sikap Menambah Pengetahuan 5 |13,15,23,21
Keilmuan 27
Menuangkan Gagasan 3 | 24,2526
Organisasi dan Kerjasama 2 12,32
JUMLAH 32
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Penyusunan kisi-kisi angket penelitian variabel orientasi nilai budaya

sebagai berikut :
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Variabel : Orientasi Nilai Budaya
SUB DIMENSI INDIKATOR JML | NO.ITEM
VARIABEL
Maknadan | Tujuan Hidup 2 3334
Hakikat Hidup | Tujuan Hidup | Harapan Hidup 2 35,36
Mengisi Hidup 2 37,38
Makna dan Tujuan Bekerja 2 39,42
Hakikat Karya | Tujuan Kerja | Pangkat dan Cita-Cita 2 40,41
Gaji 1 43
Pandangan Tabungan 1 44
Hakikat Tentang Masa | Harapan thd Anak 2 45,46
Ruang/Waktu | Depan Pensiun 1 47
| Tempat Tinggal 3 48.,49,50
JUMLAH 18
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2. Penyusunan Skala dan Intepretasi Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen penelitian berupa angket berisi item-item pernyataan
dengan option pilihan menggunakan skala Borgadus enam tingkatan. Untuk
mengukur variabel etos kerja skala Borgadus disusun secara gradual mulai dari
pilihan pernyataan yang menggambarkan etos kerja rendah, etos kerja sedang dan
etos kerja tinggi. Tiap tingkatan diwakili oleh dua pernyataan. Antar pernyataan

ditetapkan berskala satu. Agar memudahkan disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.5

Penyusunan Skala Instrumen Penelitian
Variabel : Etos Kerja Guru IPS SMU Negeri Kota Tangerang -

SKALA OPTION
INDIKATOR RENDAH SEDANG TINGGI
1 2 3 4 5 6
Perencanaan Tidak Seada- | Ditugask | Bersa- Ada Kesa-
Pengajaran Ada nya an ma daran
Kehadiran Mengajar | Banyak | Ada Diawasi | Diawasi | Tepat | Lebih
Absen Absen Kasek Piket Awal
Pengembangan Tidak Seada- | Ditugask | Bersa- Ada Kesa-
Pengajaran Ada nya an ma daran !
Menilai Hasil Belajar | Tidak Seada- | Ditugask | Bersa- | Ada Kesa- |
Ada nya an ma daran |
Membantu Siswa Tidak Seada- | Bila Trgt Baik Terpro
Pemah | nya Diminta | si$wa ram
Menambah Tidak Seada- | Ditugas | Dirasa Selalu | Inisia-
Pengetahuan Pemah | nya kan Periu tif
Menuangkan Tidak Pemah | Ditugas | Lomba Periu Dipu-
Gagasan Pernah kan blikasi
Organisasi dan Tidak Bila Formal Informal | Selalu | Kesa-
Kerjasama Pemah | Perlu daran




Instrumen penelitian untuk mengukur variabel orientasi nilai budaya disusun
dalam item-item dengan menggunakan skala Borgardus enam tingkatan. Option
pilihan disusun secara gradual untuk menggambarkan orientasi nilai budaya
konservatif, transisional dan progresif. Option yang memuat nilai budaya
konservatif memiliki skala 1 dan 2, transisional berskala 3 dan 4, sedangkan option
yang memuat nilai budaya progresif berskala 5 dan 6.

Nilai budaya konservatif dicirikan dengan pandangan hidup fatalistik serta
kurang memberikan kesempatan untuk maju. Budaya transisional memandang
hakikat hidup serba baik dan mapan karena itu orientasinya dengan menikmati
hidup sebaik-baiknya. Budaya progresif memandang hakikat hidup harus
diperjuangkan agar menjadi lebih baik karena hidup berisi kesempatan-kesempatan
yang harus diwujudkan.

Nilai budaya konservatif memandang karya hanya untuk mempertahankan
hidup, maka yang menjadi tujuan dan harapan bekerja untuk memperoleh hasil
sebesar-besarnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik berupa penghasilan
ataupun fasilitas. Budaya transisional memandang karya sebagai suatu usaha untuk
meraih kehormatan, kedudukan dan gengsi, maka segala usaha diarahkan untuk
meraih pangkat serta kedudukan. Budaya progresif memandang karya merupakan
sarana realisasi dan aktualisasi kemampuan diri, maka akan selalu tertantang untuk

meraih prestasi optimal.
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Pengembangan item serta option untuk mengukur hakikat ruang dan waktu
diindikasikan terhadap pandangan akan masa depan melalui media: tabungan, anak,
pensiun dan pemilihan tempat tinggal.

Budaya konservatif berpandangan menabung itu perlu bila dahulu
keluarganya juga gemar menabung, anak dipandang sebagai investasi jaminan hari
tua, pensiun merupakan masa untuk kembali pulang kampung dan memilih tempat
tinggal untuk ketentraman. Budaya transisional memandang tabungan sebagai
sarana pengumpulan dana guna mendapatkan fasilitas kehidupan saat ini, anak
dipandang harus lebih baik dari kondisi sekarang, pensiun diartikan sebagai saat
untuk menikmati hari tua. Pertimbangan dalam memilih tempat tinggal disesuaikan
dengan citra dan status. Budaya progresif memandang tabungan sebagai persiapan
dalam menghadapi hal-hal di masa datang, anak dipersiapkan agar mengembangkan
diri untuk menghadapi tantangan masa depan, pensiun diisi dengan kegiatan
produktif yang telah disiapkan sejak awal. Pemilihan tempat tinggal didasarkan
pada kemampuan serta keyakinan untuk membuatnya jadi lebih baik.

Item-item angket setelah diisi responden kemudian dituangkan dalam
tabulasi skore untuk intepretasi. Skore setiap option dikelompokkan menurut
variabel yang diukur kemudian dijumiahkan untuk mendapatkan skore mentah
menjadi skore etos kerja dan skore orientasi sistem nilai budaya. Skore tersebut
diperoleh dengan menggunakan metode rata-rata interval tampak setara (Syaifudin
Azwar,1995:127-138). Skore rata-rata digunakan untuk menafsirkan posisi

responden kedalam kelompok konservatif, transisional dan progresif. Kelompok
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konservatif memiliki nilai skore 1,0 hingga 2,4. Transisional nilai skorenya antara

2,5 hingga 4,4. Progresif memiliki nilai skore 4,5 hingga 6,0.

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan angket yang telah disusun kemudian diujicoba pada 40
anggota populasi untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen. Pengukuran
validitas iteman terhadap keseluruhan instrumen, menggunakan korelasi Pearson
product momen (uji r) dan Spearman Brown (uji t). Hasil uji validitas instrumen
penelitian variabel etos kerja disajikan dalam tabel 3.5 pada halaman berikut. Dari
data dalam tabel tersebut 28 buah item dapat digunakan dan 4 item tidak
digunakan. Hasil uji coba intrumen penelitian variabel orientasi nilai budaya
disajikan dalam tabel 3.6. Dalam tabel tersebut dapat dilihat bahwa 14 item dapat
digunakan dan 4 item tidak dapat digunakan.

Uji reliabiltas instrumen menggunakan teknik  belah dua ganjil genap
(Suharsimi, 1988:90). Rumus yang digunakan adalah korelasi Pearson Product
Moment. Untuk Uji reliabilitas keseluruhan instrumen digunakan uji Spearman
Brown. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian variabel etos kerja menunjukan
bahwa nilai r hitung 0.938 lebih besar dari nilai r tabel pada tingkat kepercayaan
95%, indeks o 0,05 dan N 40 sebesar 0,312. Karena r hitung lebih besar dari r
tabel maka instrumen tersebut reliabel. Hasil perhitungan uji reliabiltas instrumen

disajikan dalam lampiran tabel 5.2
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Uji reliabilitas instrumen penelitian variabel orientasi nilai budaya
menunjukan nilai r hitung sebesar 0,633, sedangkan nilai r tabel pada tingkat
kepercayaan 95 % , indeks o 0,05 dan N 40 sebesar 0,312. Karena r hitung lebih
besar dari r tabel, maka instrumen reliabel. Perhitungan disajikan dalam lampiran

tabel 5.4.

E. Variabel Penelitian
Rumusan variabel penelitian sebagai fokus penelaahan adalah :
1. Orientasi nilai budaya dengan sub variabel : hakikat hidup, hakikat karya serta
hakikat ruang dan waktu sebagai variabel pengaruh.
2. Etos kerja guru IPS yang dikatagorikan dalam etos kerja rendah, sedang dan
tinggi sebagai variabel terpengaruh.

Hubungan antar variabel digambarkan dalam diagram berikut :

Variabel Pengaruh Variabel Terpengaruh

Orientasi Nilai Budaya | — 5 Etos Kerja Guru IPS

Sub Variabel

X1 Hakikat Hidup

Etos Kerja Tinggi

X2 Hakikat Karya Etos Kerja Sedang Y
Etos Kerja Rendah

X3 Hakikat Ruang

dan Waktu




Tabel.3.5

Daftar Validitas Instrumen Penelitian
Variabel : Etos Kerja Guru IPS SMU Negeri Kota Tangerang

NOMOR r t NILAI KRITIKAL
ITEM | HITUNG HITUNG T (95%) t (95%) KESIMPULAN
0.312 1.61

1 0.314 2.042 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

2 0.262 1.674 TDKSIGNIFIKAN | SIGNIFIKAN VALID

3 0.421 2.859 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

4 0.163 1.017 TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID

5 0.589 4.49 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

6 0.448 3.091 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

7 0.328 2.139 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

8 0.448 3.091 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID

9 0.72 6.391 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
10 0.065 04 TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
11 0.266 1.704 TDKSIGNIFIKAN |  SIGNIFIKAN VALID
12 0.585 4.447 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
13 0.703 6.092 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
14 0.722 6.428 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
15 0.401 27 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
16 0.327 2134 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
17 0.655 534 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
18 0428 2917 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
19 0.337 2.204 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
20 0.508 364 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
21 0472 3.302 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
22 0.177 1.11 TOKSIGNIFIKAN | TOKSIGNIFIKAN TDK VALID
23 0.401 27 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
24 0.29 1.871 TOKSIGNIFIKAN | SIGNIFIKAN VALID
25 o722 6.428 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
26 0.401 27 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
27 0722 6.428 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
28 0.426 2.906 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
29 0.393 2.637 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
30 0.544 4.001 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
31 0416 -2.82 TOKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
32 0.263 1.682 TOKSIGNIFIKAN | SIGNIFIKAN VALID

76



Tabel. 3.6

Daftar Validitas Instrumen Penelitian
Variabel : Orientasi Nilai Budaya

77

NOMOR r t NILAI KRITIKAL
ITEM | HITUNG | HITUNG T (95%) t (95%) KESIMPULAN
0.312 1.61

33 0677 5673 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
34 0.126 0.782 | TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
35 0.306 1.978 | TDKSIGNIFIKAN] SIGNIFIKAN VALID
36 0.666 5.503 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
37 0.266 1.704 | TDKSIGNIFIKAN] SIGNIFIKAN VALID
38 0.297 1.916 | TDKSIGNIFIKAN| SIGNIFIKAN VALID
39 0.632 5.029 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
40 0.537 3.925 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
41 0.668 563 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
42 0.625 4.936 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
43 0.37 2.542 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
44 0.2 1.256 | TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
45 0.093 0576 | TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
46 0.419 2.842 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
47 0.325 2.115 SIGNIFIKAN SIGNIFIKAN VALID
48 0.267 1.711 | TDKSIGNIFIKAN] SIGNIFIKAN VALID
49 0.268 1.716 | TDKSIGNIFIKAN] SIGNIFIKAN VALID
50 0.061 0.379 | TDKSIGNIFIKAN | TDKSIGNIFIKAN TDK VALID
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F. Teknik Analisis dan Penyajian Data

Data-data yang terhimpum kemudian diuji kelayakannya dengan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dan
homogenitas data menggunakan Chi-kuadrat Bartlet (Santosa Nurwani,1998:24-
26), (Suryatna Rafi’i,1983:104-125) Kriteria yang digunakan adalah :

Data berdistribusi normal dan dapat digunakan bila 'X2 hiting < Xz tabel,

Data tidak berdistribusi normal dan tidak dapat digunakan bila ')(2 hitung = X2 tabel.

Penyajian data secara deskriptif dalam bentuk tabel, tabel kontingensi dan grafik.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berupa dugaan sementara

bahwa :

H, = Orientasi sistem nilai budaya secara signifikan tidak berpengaruh
dalam pembentukan etos kerja guru IPS SMU Negeri di Kota
Tangerang

H, = Orientasi sistem nilai budaya secara signifikan berpengaruh dalam

pembentukan etos kerja guru IPS SMU Negeri di Kota Tangerang

Untuk keperluan pengujian statistik dirumuskan sebagai berikut :
Hy, = diterima bila R hitung < R tabel g3y«95%)

H, = diterima bila R hitung > R tabel @g3ya95%)
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H. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi ganda (multiple

correlation) tiga variabel (Santosa Murwani,1998:29-46). Tahapan analisis

meliputi :

1.

2.

Uji koefisien korelasi nihil variabel X1,X2 dan X3 variabel terhadap Y

Uiji koofesien korelasi partial pertama antara X1 terhadap Y dikontrol X2, X1
terhadap Y dikontrol X3, X2 terhadap Y dikontrol X1, X2 terhadap Y
dikontrol X3, X3 terhadap Y dikontrol X1, dan antara X3 terhadap Y dikontrol

X2.

. Uji koofisien korelasi partial ke dua antara X1 terhadap Y dikontrol X2 dan X3,

antara X2 terhadap Y dikontrol X1 dan X3, serta antara X3 terhadap Y

dikontrol X1 dan X2.

. Uji signifikansi koofisien korelasi ganda ( uji R ) antara X1, X2 dan X3 terhadap

Y. Uji signifikansi ini untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis
penelitian.

Analisis dilanjutkan untuk prediksi menggunakan analisis regresi linear

multipel ( uji F). Tahapan pengujian meliputi :

1.

2.

Menentukkan bentuk persamaan regresi dengan menetapkan nilai by, by, bz, ba.

Menentukkan nilai koofisien korelasi multiple ( R* ), koofisien regresi linear
multiple ( F hitung ) menggunakan analisis kuadrat terkecil. Mengkonsultasikan
nilai F hitung terhadap F tabel pada tingkat kepercayaan 95 %. Bila nilai F

hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis dapat digunakan untuk prediksi.



